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Abstrak 

Model CORE dikenal sebagai suatu model pembelajaran yang memberi penekanan pada kemampuan 
berpikir siswa. Kemampuan siswa dikembangkan melalui tahapan menghubungkan, 
mengorganisasikan, mendalami, serta mengelola informasi yang diperoleh sebelum, selama dan setelah 
pembelajaran. Model ini akan membantu siswa dalam mengaitkan antar materi sehingga pembelajaran 
lebih bermakna. Adapun penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana model CORE pada 
pembelajaran matematika di Sekolah. Populasi yang diambil merupakan seluruh siswa kelas X MAN 1 
Aceh Tamiang. Menggunakan tehnik simple random sampling siswa kelas 1A bertindak sebagai sampel 
penelitian. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan tehnik observasi, angket dan juga tes hasil 
belajar. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa, (1) hasil observasi kemampuan guru dalam 
mengelola pembelajaran menggunakan model CORE mendapatkan predikat terlaksana dengan baik, 
(2) hasil observasi aktivitas siswa terhadap pembelajaran dengan menggunakan model CORE 
mendapatkan predikat sangat baik, (3) respon siswa terhadap pembelajaran CORE mendapatkan hasil 
yang positif, (4) dan hasil tes ketuntasan belajar siswa setelah belajar dengan model CORE tuntas.  
  
Kata kunci: Model CORE, Pembelajaran Matematika, Hasil belajar siswa. 

Abstract 

The CORE model is known as a learning model that emphasizes students' thinking skills. Students' 
abilities are developed through the stages of connecting, organizing, exploring, and managing 
information obtained before, during and after learning. This model will help students in connecting 
between materials so that learning is more meaningful. This study aims to determine how the CORE 
model is in mathematics learning in schools. The population taken was all students of class X MAN 1 
Aceh Tamiang. Using the simple random sampling technique, class 1A students acted as research 
samples. Data collection techniques were carried out using observation techniques, questionnaires and 
also learning outcome tests. Based on the results of the study, it showed that, (1) the results of 
observations of teachers' abilities in managing learning using the CORE model were given the predicate 
of being implemented well, (2) the results of observations of student activities towards learning using 
the CORE model were given the predicate of being very good, (3) students' responses to CORE learning 
were positive, (4) and the results of the student learning completion test after learning with the CORE 
model were complete. 
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 ------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------- 

Pendahuluan 

Sejak lama, matematika sudah dipelajari secara hierarkis. Berjenjang dan bertingkat 

mengikuti perkembangan kognitif peserta didik. Karenanya pembelajaran matematika pada 

tingkatan sekolah menengah berbeda dengan tingkatan di bawah (Sekolah Dasar) dan di 
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atasnya (Perguruan Tinggi). Berdasarkan tingkat pengembangan intelektual Piaget, siswa 

sekolah menengah atas berada pada tingkat formal. Pada tingkatan ini, anak diasumsikan 

dapat menggunakan operasi konkret sederhana dan kompleks, merumuskan hipotesis, 

mengkombinasikan gagasan, proporsi yang mungkin, dan berpikir reflektif (Aini & Hidayati, 

2017). Dalam prakteknya, siswa sekolah menengah atas diharapkan dapat mengambil 

keputusan sendiri, menentukan strategi, menemukan konsep sendiri, mengaitkan antar 

konsep, menggunakan simbol dalam berpikir, dan mengkomunikasikan konsep yang 

diperolehnya saat pembelajaran berlangsung. Kegiatan-kegiatan ini seyogianya dapat 

membantu siswa nantinya dalam menyelesaikan masalah matematika lanjutan. 

Model CORE (Connecting, Organizing, Reflecting and Extending) bergerak berlandaskan 

pada prinsip konstruktivisme (Deswita & Kusumah, 2018). Dengan kata lain, model 

pembelajaran CORE merupakan model pembelajaran yang dapat digunakan untuk membuat 

siswa aktif dalam membangun pengetahuannya sendiri. Model CORE ini menekankan pada 

kemampuan berpikir siswa dalam menghubungkan, mengorganisasikan, mendalami, 

mengelola, dan mengembangkan informasi yang diperoleh (Deswita & Kusumah, 2018; 

Siregar et al., 2018; Ulfa et al., 2019).  

Terdapat beberapa kelebihan model CORE yaitu (1) meningkatkan antusias siswa dalam 

pembelajaran, (2) meningkatkan dan melatih daya ingat siswa mengenai konsep dalam materi 

pembelajaran, (3) meningkatkan daya berfikir kritis dan (4) meningkatkan keahlian dalam 

menyelesaikan masalah (Deswita & Kusumah, 2018; Siregar et al., 2018; Ulfa et al., 2019). 

Kelebihan tersebut, memberi pengetahuan belajar kepada siswa agar lebih berperan aktif 

dalam proses pembelajaran sehingga pengetahuan yang diperoleh dalam waktu itu menjadi 

bermakna.  

Mengenai langkah atau tahapan dalam model CORE, dijelasakan oleh Ulfa (Ulfa et al., 

2019): pada tahap awal, guru membuka pelajaran dengan hal yang menarik. Setelah itu, guru 

memberitahukan bahwa materi sebelumnya yang pernah dipelajari akan dikaitkan dengan 

materi yang akan dipelajari. Berikutnya siswa diharapkan dapat menyusun pemikiran-

pemikiran untuk mendalami ide baru bersama guru. Lalu siswa dibagi beberapa kelompok 

yang terdiri dari 4-5 orang sesuai kebutuhan kelas. Siswa memikirkan ulang, menyelami dan 

memperdalam data yang sudah didapatkan ketika belajar kelompok. Pada tahap terakhir 

siswa meningkatkan, memperluas, dalam memakai pengetahuan saat menyelesaikan tugas 

individu. 

Adapun pembelajaran dapat dikatakan efektif yaitu jika semua proses pembelajaran 

mendapat respon positif dan memperoleh hasil yang signifikan atau dalam hal ini tuntas 

sesuai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) di sekolah tersebut. Bagaimanapun menurut Sri 

dan Wahyuni dalam penelitiannya (Srimuliati & Wahyuni, 2020) menyebutkan bahwa 

seorang guru harus memunculkan ide-ide kreatifnya dalam proses pengajaran agar apa yang 

diajarkan sampai kepada siswa dengan segala cara. Sehingga suatu pembelajaran dapat 

dikatakan efektif apabila guru mampu meningkatkan hasil belajar siswa dengan segala upaya 

yang dilakukan. Untuk mencapai pembelajaran matematika yang efektif tidak hanya menjadi 

tugas guru, siswa juga memiliki peran. Siswa diharapkan berpartisipasi aktif bersama guru 

dalam memecahkan masalah.  

Menurut Nirmala (2022) dan Salamiyah (2023), kriteria keefektifan dalam suatu 

penelitian adalah guru dan siswa saling melakukan hubungan timbal balik. Siswa tidak hanya 
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menjadi pendengar aktif namun bergerak aktif baik tubuh dan pikiran dalam memecahkan 

masalah. Sehingga suatu model pembelajaran dikatakan efektif jika (1) guru mampu 

memaksimalkan potensi siswa dengan berbagai cara melalui model pembelajaran yang 

diterapkan. (2) siswa melakukan aktifitas yang mendukung usaha guru dalam mewujudkan 

hubungan timbal balik sesuai model yang diterapkan, (3) ketuntasan belajar siswa terpenuhi 

secara klasikal dan (4) respon siswa terhadap usaha guru dalam menerapkan suatu model 

berlangsung positif. 

Selain itu, Nirmala (2022) juga menambahkan bahwa interaksi belajar yang baik 

merupakan awal dapat diduganya terjadi efektifitas dalam pembelajaran. Selain ini, segala 

upaya guru dalam membantu siswa agar dapat belajar dengan baik juga menjadi indikator 

penting. Itu semua dapat diperoleh dengan melakukan observasi terhadap guru dan siswa 

serta pemberian tes hasil belajar.  

Secara tidak langsung dapat dikatakan bahwa suatu pembelajaran efektif adalah guru 

dan siswa berhasil membentuk kepuasan masing-masing untuk memperoleh dan 

memanfaatkan proses pembelajaran serta mencapai apa yang diharapkan bersama, sehingga 

keterampilan dan kemampuan berfikir siswa dalam menyerap materi meningkat. Indikator-

indikator pengukur efektifitas pembelajaran dalam penelitian ini adalah: (1) Ketuntasan 

belajar, (2) Respon siswa terhadap pembelajaran, (3) Aktivitas siswa selama pembelajaran, dan 

(4) Kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran.  

Model CORE, menurut Curwen dalam (Siregar et al., 2018) dapat menggabungkan 

empat elemen penting dari pemikiran kontruktivisme yaitu mengkoneksi pengetahuan, 

mengorganisasi informasi, melakukan refleksi dan melakukan perluasan pengetahuan. Lebih 

lanjut, model CORE oleh (Alhumaira ,Fadhilah, n.d.) dijabarkan sebagai model pembelajaran 

yang saling terhubung antar komponen utamanya yaitu, Connecting yaitu tahap dimana 

memberi ruang bagi siswa untuk menghubungkan informasi lama dan baru, antar konsep dan 

juga menghubungkan konsep dengan kehidupan nyata), Organizing berupa mengorganisasi 

ide untuk memahami konsep/materi), Reflecting, tahap ini meminta siswa untuk melakukan 

memikirkan kembali terhadap pengetahuan yang sudah diperoleh, dan Extending, tahap di 

mana siswa dapat mengembangkan, memperluas pengetahuannya pada situasi baru.  

Berdasarkan hal tersebut di atas, tampak bahwa efektifitas dapat terjadi melalui 

keterlibatan siswa dalam proses menemukan pengetahuan baru. Serta kolaborasi dengan guru 

sehingga pengetahuan baru yang diperoleh dapat menumbuhkan pemahaman 

bermatematika di ruang kelas. Dengan kata lain, model CORE dapat dikatakan efektif jika 

dalam proses penggunakannnya oleh guru mampu meningkatkan hasil belajar siswa dan 

membuat proses belajar menjadi menyenangkan. Hal ini didukung oleh beberapa penelitian 

terdahulu yang mengemukakan bahwa model CORE memiliki hubungan yang positif dengan 

kemampuan dasar dalam matematika yaitu, koneksi matematis, pemecahan masalah, berfikir 

kritis dan kreatif, pemecahan masalah serta kemampuan komunikasi siswa pada usia sekolah 

(Alhumaira ,Fadhilah, n.d.; Deswita & Kusumah, 2018; Sari & Karyati, 2021; Siregar et al., 2018; 

Ulfa et al., 2019; Utomo & Rahman, 2022). 

 

Metode Penelitian 
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Pre-Experimental Design adalah rancangan yang digunakan dalam penelitian ini. Dengan 

melibatkan satu kelas sebagai kelas eksperimen. Perlakuan yang diberikan yaitu berupa 

penerapan model CORE dengan tujuan untuk mengetahui CORE tersebut ketika diterapkan 

dan setelahnya melihat respon serta hasil belajar siswa. Penelitian ini dilakukan di MAN 1 

Aceh Tamiang Jln. Medan-Banda Aceh dan yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah 

kelas X IPA 1 yang berjumlah 30 siswa. Data dalam penelitian ini dikumpulan dengan 

menggunakan tes hasil belajar siswa, lembar observasi, angket terkait respon siswa setelah 

diajarkan menggunakan Model CORE.  

Adapun intrumen penelitian menggunakan tes hasil belajar pada materi sistem 

persamaan linear tiga variabel (SPLTV), lembar observasi aktifitas guru dalam mengelola 

pembelajaran model CORE, lembar observasi aktifitas siswa saat pembelajaran model CORE 

berlangsung serta angket respon siswa mengenai pembelajaran menggunakan model. 

Adapaun data hasil penelitian dianalisis dengan menggunakan statistik kualitatif deskriptif.  

Hasil dan Pembahasan 

Hasil Penelitian 

1. Pra Penelitian 

Penelitian ini dilakukan terhadap 30 siswa kelas X IPA 1 MAN 1 Aceh Tamiang. Tahap 

awal penelitian, siswa diberikan tes awal dengan tujuan untuk mengetahui kemampuan awal 

siswa. Tes ini berguna bagi peneliti untuk merancang pembelajaran agar dapat diterima 

dengan bahasa siswa. Setelah tes awal diberikan, peneliti melakukan tahap berikutnya sesuai 

dengan yang tertulis di Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yaitu memberikan motivasi 

belajar terkait materi dan model CORE yang akan dijalani nantinya.  

Pada kegiatan inti, pembelajaran menggunakan model CORE diterapkan dalam 

membelajarakan materi SPLTV. Sebelum membahas inti dari SPLTV, peneliti menerapkan 

connecting dimana siswa diajak untuk mengaitkan materi SPLTV dengan SPLDV yang pernah 

dipelajari sebelumnya. Lalu siswa melakukan proses organizing sampai diperoleh kepahaman 

terkait materi awal. Sehingga peneliti yang sekaligus bertindak sebagai guru dapat 

mengajarkan dengan lebih mudah dan lancar. Proses reflecting dilakukan bersama oleh guru 

dan siswa serta proses ektending dapat muncul jika siswa diberikan tambahan soal pengayaan 

untuk memancing kemampuan siswa dalam mengembangkan materi yang telah diajarkan. 

Selama proses belajar mengajar berlangsung, observasi dalam penelitian ini dilakukan 

oleh satu observer untuk setiap pertemuan. Data yang diperoleh terkait kemampuan guru dan 

aktifitas siswa selama guru menerapkan model CORE terangkum dalam lembar pedoman 

observasi yang telah diisi oleh observer. Dari data yang telah didapatkan terkait kemampuan 

guru dalam mengelola kelas dengan bantuan model CORE, diperoleh hasil 3,25 dengan 

kategori terlaksana dengan baik. Dengan kategori tertinggi adalah 4, hasil ini menunjukkan 

bahwa kemampuan guru dalam menyampaikan pembelajaran berbantuan model CORE 

berjalan dengan baik.  

Adapun tingkat keberhasilan tindakan observasi aktivitas siswa pada materi 

pembelajaran sistem linear tiga variabel (SPLTV) yang diajarkan dengan model CORE 

mencapai taraf 94% dengan predikat sangat aktif. Hal ini menggambarkan bahwa selama 

proses pembelajaran berlangsung siswa memperhatikan peneliti/guru dengan seksama 

sehingga diperoleh kelas yang kondusif dan menyenangkan untuk siswa belajar.  
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Lalu, terkait respon siswa, hasil yang diperoleh positif dengan persentase siswa setuju 

sebanyak 84,8 %. Artinya siswa sepakat bahwa model CORE dapat membantu mereka 

memahami materi dan menyenangkan selama proses belajar. Dan ketuntasan belajar klasikal 

pada siswa kelas X MAN 1 Aceh Tamiang berapa pada persentase 87,5%. Ini menunjukkan 

bahwa terjadi keseimbangan antara kemampuan guru, aktifitas siswa, respon siswa terhadap 

model yang dipakai oleh guru dan hasil belajar siswa. Kesemuanya membentuk suatu 

kesatuan utuh yang saling berhubungan.  

 

Pembahasan. 

a. Kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran.  

Data kemampuan guru mengelola pembelajaran diperoleh dari lembar oservasi yang 

telah diisi selama dua pertemuan. Teknik observasi yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah structured or controlled observation (observasi yang direncanakan) (Purwanto, 2004). 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan, diperoleh data berupa angka yang 

menunjukkan nilai dari masing-masing indikator penilaian/ aspek yang diamati kemudian 

dari angka tersebut diketahui kategori yang didapatkan. Dari 17 aspek yang diamati dalam 

lembar observasi kemampuan guru mengelola pembelajaran, diperoleh nilai rata-rata 3,25. 

Nilai tersebut dalam skala penilaian masuk kategori terlaksana dengan baik. 

Menurut M. Dalyono minat dapat timbul karena daya tarik dari luar dan juga datang 

dari hati sanubari (Dalyono, 2005). Ini berarti sebagai seorang guru, perlu mempunyai 

kemampuan yang dapat memberikan daya tarik kepada para siswanya. Dalam hal ini 

beberapa cara bisa dilakukan untuk memberikan daya tarik kepada siswa guna membuat 

minat siswa tetap terjaga selama proses pembelajaran. Misalnya dengan memberikan games 

disela-sela pembelajaran, memberikan sebuah cerita yang berhubungan dengan materi yang 

dipelajari, dan sebagainya. Selain itu, minat juga berasal dari hati sanubari. Dalam hal ini 

guru hanya memberikan usaha yang bertujuan untuk membangkitkan dan menjaga minat 

siswa, ketika usaha yang dilakukan guru optimal, maka kemungkinan minat yang berasal hati 

sanubari siswa akan lebih tinggi untuk mendapatkan minat tersebut. 

 
b. Aktivitas siswa selama pembelajaran 

Data aktivitas siswa selama proses pembelajaran diperoleh dari lembar observasi yang 

telah diisi selama dua pertemuan. Teknik observasi yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah structured or controlled observation (observasi yang direncanakan). 

Dalam hal ini observer menggunakan lembar atau blangko yang didalamnya telah 

tercantum aspek-aspek yang yang perlu diperhatikan atau diamati pada waktu pengamatan 

untuk kemudian diisi berdasarkan situasi yang terjadi dan kejadian yang sebenarnya. 

 Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan, diperoleh data berupa angka yang 

menunjukkan nilai dari masing-masing indikator penilaian/aspek yang diamati kemudian 

dari angka tersebut akan diketahui kategori yang didapatkan. Dari 17 aspek yang diamati 

dalam lembar observasi aktivitas siswa selama proses pembelajaran, diperoleh rata-rata 

persentase yaitu 94%. Persentase tersebut dalam skala penilaian masuk kategori sangat baik. 
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c. Respon siswa selama pembelajaran 

Data respon siswa diperoleh dari lembar angket yang telah diisi oleh 16 siswa kelas X 

yang merupakan salah satu subjek dalam penelitian ini, selain guru. Angket tersebut berisi 

18 pernyataan yang mempunyai dua opsi yaitu “setuju” dan “tidak setuju”. Setiap 

pernyataan dalam angket tersebut berkaitan dengan pembelajaran yang telah diterapkan 

selama dua pertemuan terakhir.  

Dari data yang telah didadapat sebanyak 84,8% siswa yang memilih opsi setuju dan 

hanya 15, 2% siswa yang memilih opsi tidak setuju. Dilihat dari masing-masing pernyataan, 

dari 18 pernyataan tersebut ada empat pernyataan yang mendapat presentase jawaban “tidak 

setuju” diatas 30%. Pernyataan tersebut yaitu “Saya merasa percaya diri dalam belajar 

matematika”, “Materi pelajaran matematika yang saya pelajari berkaitan dengan kehidupan 

nyata”, “Saya merasa lebih paham ketika guru memberikan banyak soal”, “Saya merasa 

senang ketika guru menyuruh saya tampil mempresentasikan jawaban saya didepan kelas”. 

Berdasarkan keempat pernyataan tersebut, masing-masing pernyataan 

mengindikasikan bahwa siswa masih merasa kurang percaya diri dan yakin serta kurang 

berani untuk “mencintai” matematika. Paradigma yang berkembang dimasyarakat bahwa 

matematika itu tidak mudah seperti yang dijelaskan dalam latar belakang penelitian memang 

masih terasa dampaknya. Ini sesuai dengan pendapat ibu Hartini selaku guru mata pelajaran 

matematika yang mengatakan bahwa “anak-anak itu motivasi untuk belajarnya kurang”. 

Beliau menambahkan “sangat perlu untuk memberikan perhatian yang lebih pada siswa, 

terutama mereka yang motivasi belajarnya masih sangat rendah” 

 

d. Hasil ketuntasan belajar siswa 

Hasil ketuntasan belajar siswa secara klasikan berada pada persentase 87,5%. Siswa 

yang mampu menjawab dan berada pada kategori tuntas ada 14 siswa dan yang tidak tuntas 

2 siswa. Secara keseluruhan Data hasil belajar siswa diperoleh dari tes yang dilakukan 

pada akhir pertemuan. Materi tes yang digunakan terkait dengan materi SPLTV. 

 Berdasarkan tes yang dilakukan, diketahui bahwa ada dua siswa yang kurang dari 

KKM. Namun sesuai dengan ktiteria ketuntasan secara individu dan klasikal, hasil belajar 

siswa kelas X MAN Iaceh Tamiang dikategorikan tuntas. Hal tersebut sesuai dengan 

pendapat Hamzah B. Uno dan Satria Koni yang mengatakan bahwa “Hasil belajar yang baik 

menjadi penentu bahwa proses dapat dikatakan berhasil” (Hamzah & Koni, 2012).  

Senada dengan pembahasan sebelumnya bahwa kemampuan guru dalam mengelola 

kelas dengan menerapkan model CORE berbanding lurus dengan hasil aktifitas siswa yang 

tinggi sehingga meraih respon yang baik dari siswa terhadap kemampuan guru dan model 

CORE serta memperoleh ketuntasan hasil belajar baik secara individu maupun secara 

klasikal. 

Hal ini menunjukkan bahwa model CORE dapat menumbuhkan kemampuan berfikir 

siswa melalui mengkoneksikan materi sebelum dan sesudah, mengorganisasi pikiran dalam 

menyelesaikan persoalan, mampu melakukan refleksi dengan mengulang kembali bersama 

guru, serta dapat mengembangkan proses berfikir jika dihadapkan dengan persoalan baru. 
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Kesimpulan dan Saran  

a. Kesimpulan 

Hasil penelitisn ini menghasilkan beberapa kesimpulan sebagai berikut :  

1. Hasil observasi kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran dengan 

menggunakan model pembelajaran CORE pada mata pelajaran matematika dengan 

materi sistem persamaan linear tiga variabel efektif yaitu dengan nilai 3,25 dengan 

predikat terlaksana dengan baik 

2. Hasil observasi aktivitas siswa terhadap pembelajaran dengan menggunakan model 

pembelajaran CORE pada materi sistem persamaan linear tiga variabel (SPLTV) efektif 

yaitu dengan persentase 94% dengan predikat sangat baik 

3. Hasil dari penilaian respon siswa terhadap pembelajaran dengan menggunakan model 

pembelajaran CORE pada materi sistem persamaan linear tiga variabel (SPLTV) positif 

dengan persentase siswa setuju sebanyak 84,4% 

4. Ketuntasan belajar siswa setelah diterapkannya model pembelajaran CORE pada mata 

pelajaran matematika dengan materi sistem persamaan linear tiga variabel (SPLTV) 

juga tuntas dengan persentase secara klasikal yaitu 87,5% 

 

Jadi, penerapan model pembelajar CORE pada mata pelajaran matematika siswa kelas 

X MAN 1 Aceh Tamiang dikatakan efektif dengan terbuktinya empat (4) indikator efektivitas 

diatas. 

 

b.  Saran 

Adapun saran dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Diharapkan guru dapat menjadikan model pembelajaran CORE sebagai salah satu 

alternatif dalam proses pembelajaran di kelas. 

2. Diharapkan guru dapat membuat model yang menarik bagi siswa, sehingga siswa 

akan memperhatikan pembelajaran dan tujuan pembelajaran tercapai. 

3. Diharapkan peneliti selanjutnya untuk dapat menambah variabel lain yang dapat 

memberikan pengaruh lebih baik terhadap keberlangsungan pembelajaran yang 

menarik bagi siswa 
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